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ABSTRAK

Pada kontek pendidikan, demokrasi pendidikan merupakan operasionalisasi pendidikan yang
menghargai pembawaan, persamaan dan kebebasan peserta didik dalam upaya mengembangkan
diri secara optimal ke arah pembentukan pribadi mandiri yang utuh." Jadi demokrasi pendidikan
di sini adalah proses pendidikan yang menghargai potensi (pembawaan), persamaan dan
kebebasan peserta didik dalam mengembangkan dan mengaktualisasikan segala potensi dirinya
secara optimal. Kalau kita mengamati kondisi pendidikan Islam saat ini, nampak jelas bahwa
pendidikan Islam masih tertinggal jauh dari harapan dan tuntutan dinamika masyarakat modern.
Banyak faktor yang menjadi persoalan sehingga menghambat upaya rekonstruksi dan
pengembangan pendidikan Islam. Salah satu persoalan dalam pendidikan Islam saat ini adalah
rumusannya yang mengemukakan bahwa tujuan pendidikan itu bersifat mentransmisikan
pengetahuan. Pendidikan Islam saat ini dinilai masih bersandar pada bentuk metodologi klasik
yang cenderung bersifat statis-indoktriner-doktriner. Tetapi di lain pihak perubahan yang terjadi
(diluar sector pendidikan) seperti inovasi dalam teknologi, mobiIitas penduduk, perubahan
sistem ekonomi, politik, dan aspek lain begitu cepat terjadi."? Krisis konseptual-metodologis ini
menyebabkan pendidikan Islam semakin kehilangan . relevansinya dengan perkembangan sosial
yang begitu cepat berubah.

Dari latar belakang tersebut di atas maka penulis merumuskan masalahnya sbb:  apa yang
dimaksud dengan konsep demokrasi pendidikan dalam perspektif Islam, dan  bagaimana
implikasi prinsip demokrasi pendidikan dalam pendidikan Islam. Penelitian ini berdasarkan riset
pustaka yang pada garis besarnya menggunakan metode analitik-rasionalistik. Penelitian ini
menyimpulkan: Pendidikan merupakan wahana sumber daya terpenting dalam segala aspek
kehidupan. Kemajuan sebuah masyarakat maupun bangsa sangat ditentukan oleh investasi dan
kemampuannya mengelola bidang pendidikan ini. Pendidikan Islam sebenamya sangat potensial
untuk menjadi pendidikan yang ideal karena di dalamnya terdapat prinsip-prinsip demokrasi,
kebebasan, keterbukaan, egalitarian, kritis dan dialogis. Akan tetapi sayangnya nilai-nilai
tersebut kurang termanifestasikan di lapangan. Berkaitan dengan tanggung jawab sosial,
pendidikan Islam memiliki fungsi yang strategis dalam proses transformasi sosia1. Melalui
pendidikan diharapkan lahir individu-individu terdidik yang mampu melawan penindasan serta
membebaskan manusia dari ketidakadilan sosial yang terjadi karena adanya transformasi sosial
itu ditentukan oleh masyarakat yang terkait dengan individu yang terdidik. Pendidikan Islam
secara konseptual memiliki prinsip-prinsip dasar demokratis yang bertujuan pada pembebasan
manusia dari segala bentuk keterpurukan sehingga pendidikan bersifat transformatif pada realitas
sosial yang timpang. Pendidikan Islam juga sangat menghargai dan mengakomodasi perbedaan
latar belakang seseorang yang menyangkut etnis, nilai, agama, sosial, budaya bahkan perbedaan
kemampuan. Dengan demikian pendidikan Islam.
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Mulanya istilah demokrasi memang hanya digunakan dalam wilayah

politik akan tetapi pada perkembangan selanjutnya istilah tersebut

diterjemahkan sebagai sistem atau prosedur operasional atau pelaksanaan

demokrasi (kekuasaan rakyat) dalam segala bidang kehidupan, mencakup

bidang politik, sosial, budaya, ekonomi, pendidikan dan bidang-bidang yang

Pada kontek pendidikan, maka dapat dipahami babwa demokrasi

lain.

pendidikan merupakan operasionalisasi pendidikan yang menghargai

pembawaan, persamaan dan kebebasan peserta didik dalam upaya

mengembangkan diri secara optimal ke arab pembentukan pribadi mandiri

yang utuh."

Jadi "yang dimaksud dengan demokrasi pendidikan di sini adalah

proses pendidikan yang menghargai potensi (pembawaan), persamaan dan

kebebasan peserta didik dalam mengembangkan dan mengaktualisasikan

segala potensi dirinya secara optimal.

2. Islam

Kata "Islam" merupakan derivasi dari bentuk kata: "aslama-yuslimu

islaaman" Kalau diwaqatkan (diberhentikan) menjadi "Islam". Secara

etimologi kata Islam mengandung beberapa arti. Pertama, Islam berarti

3)Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim, (Yogyakarta: Sipress, 1993),
hal. 183.
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Berangkat dari paparan di atas, pengertian yang dapat ditangkap

tentang apa yang dimaksud dengan Islam adalah undang-undang Allah yang

mendorong manusia dengan kebebasan akalnya, berusaha mencapai

keselamatan, perdamaian dan kemerdekaan diri dari berbagai perbudakan dan

penindasan serta kebebasan untuk mendayagunakan segala potensi dan

kemampuan dirinya secara utuh untuk mencapai kesempumaan hidup.

Dengan kata lain manusia memiliki hak dan kebebasan sepenuhnya

(al-huriyah) dalam berpikir, berkehendak, bersikap dan bertindak, sesuai

dengan kemampuan eksistensinya. Akan tetapi kebebasan tersebut harus tetap

berlandaskan pada niali-nilai ajaran [slam yang telah digariskan oleh Allah.

Dari pengertian di atas maka yang dimaksud dengan demokrasi

pendidikan dalam perspektif Islam dalam tulisan ini adalah suatu usaha kajian

analitis terhadap konsep pendidikan Islam yang menghargai pembawaan,

persamaan dan kebebasan manusia (baca: peserta didik) sebagai subyek

pendidikan dalam mengembangkan potensinya dan mengaktualisasikan dirinya

dalam menghadapi segala perubahan dan tantangan zamannya sesuai dangan

nilai-nilai ajaran Islam.

B. Latar Belakang Masalah

, Kalau kita mengamati kondisi pendidikan Islam saat ini, nampak jelas

bahwa pendidikan Islam masih tertinggal jauh dari harapan dan tuntutan

dinamika masyarakat modern. 8anyak faktor yang menjadi persoalan sehingga

menghambat upaya rekonstruksi dan pengembangan pendidikan Islam.
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Salah satu persoalan dalam pendidikan Islam saat ini adalah

rumusannya yang mengemukakan bahwa tujuan pendidikan itu bersifat

Kalau dilihat secara historis, hal ini tidak lepas dari pengaruh sejarah

mentransmisikan pengetahuan. Pendidikan Islam saat ini dinilai masih

bersandar pada bentuk metodologi klasik yang cenderung bersifat statis-

indoktriner-doktriner. Tetapi di lain pihak perubahan yang terjadi (diluar sektor

pendidikan) seperti inovasi dalam teknologi, mobiIitas penduduk, perubahan

sistem ekonomi, politik, dan aspek lain begitu cepat terjadi."? Krisis

konseptual-metodologis ini menyebabkan pendidikan Islam semakin

kehilangan . relevansinya dengan perkembangan sosial yang begitu cepat

berubah.

pendidikan umat Islam sejak abad pertengahan yang disinyalir oleh fazlur

Rahman dengan menulis sebagai berikut:

" ...kelemahan ilmu pengetahuan Islam, sebagaimana pengetahuan
pra-modern, adalah konsepnya tentang ilmu pengetahuan. Berlawanan
dengan sikap modern yang memandang ilmu pengetahuan sebagai
sesuatu yang pada intinya harus dicari dan ditemukan oleh pikiran
yang memegang peranan aktif di dalamnya, maka sikap zaman
pertengahan adalah bahwa ilmu pengetahuan adalah sesuatu yang
harus diperoleh. Sikap seperti ini Iebih bersifat pasip dan nrimo dari
pada kreatif dan positif. Pada waktu itu terjadi pertentangan yang
tajam antara ilmu yang disampaikan atau ilmu tradisional (naql atau
sami') di satu pihak, dan ilmu rasional di lain pihak. Dalam
kontroversi nu, ortodoksi yang bersemangat besar untuk
mengamankan tradisi, secara keseluruhannya mendesak penggunaan
akal, yang hendak ditempatkan kedudukannya di bawah dogma. Kita
. telah menunjuk pada fenomena belajar dengan cara menghapal tanpa
pengertian di sekolah-sekolah."'"

to) Zainuddin Arif, MS, ANDRAGOGI, (Bandung: Penerbit Angkasa 1990), hal. 1.
II) Fazlur Rahman, ISLAM, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1994),

hal. 279.
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tentulah mempunyai sistem pendidikan tertentu yang memungkinkan individu

untuk memilih sendiri perannya dalam hubungan dan kontrol sosial; dan juga

memberi individu "habits of maind" atau cara berpikir untuk melakukan

perubahan-perubahan sosial yang aman tanpa menimbulkan kekacauan. "21)

Menguatkan pendapat tersebut, al-Abrasy menyatakan bahwa

pendidikan Islam merupakan pendidikan yang ideal. Karena di dalamnya

mengandung proses demokratisasi, pembebasan, dialogis dan memberikan

peluang yang besar terhadap penggunaan akal, dan besarnya perhatian terhadap

arab dan kecenderungan potensi bawaan manusia.?'

Hal inilah yang mel atarbel akangi pembahasan dalam skripsi ini.

Dengan prinsip dasar bahwa Islam adalah agama universal (rahmatan

lil'alamin) yang keberadaannya untuk kesejahteraan manusia, sesungguhnya

secara substansial mengandung konsep-konsep demokrasi yang bisa dijadikan

sebagai paradigma dasar untuk membangun sebuah pendidikan ideal bagi

pembangunan sumber daya manusia seutuhnya.

C. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang di atas maka formulasi masalah dalam skripsi

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan konsep demokrasi pendidikan dalam perspektif

Islam?

21) Sidney Hook: Sosok Filsuf Humanisme Demokrat dalam Tradisi Pragmatisme,
(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 1994), hal. 206.

22) Muhammad' Athiyah al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, edisi terjemahan Bustami AGani dan Djohar Bahry, 1970), hal. 20.
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2. Bagaimana implikasi pnn srp-pnn SIp demokrasi pendidikan dalam

pendidikan Islam?

D. A1asan Pemilihan Judul

Alasan pemilihan judul dalam skripsi ini adalah karena beberapa hal

sebagai berikut:

1. Adalah kenyataan bahwa pendidikan merupakan wahana sumber daya

terpenting dalam segala aspek kehidupan. Keberhasilan suatu masyarakat

maupun bangsa sangat ditentukan oleh investasi dan kemampuannya

mengelola bidang pendidikan ini. Pendidikan berperan besar dalam usaha

membentuk pribadi yang sempurna disamping mempersiapkan manusia

masa depan yang ideal. Mengingat perkembangan zaman merupakan proses

yang terus-menerus berubah, maka pendidikan dituntut pula untuk

berkembang dinamis dalam mewujudkan manusia kritis dan kreatif yang

mampu mandiri serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitamya.

Oleh karena itu perlu dirumuskan dan diterapkan konsep pendidikan

demokratis yang selalu membuka ruang kebebasan dan perubahan yang

positif dan dinamis di berbagai Jembaga pendidikan agar dapat memenuhi

tuntutan di atas.

3. Secara organik, Islam merupakan landasan bagi terselenggarakannya

pendidikan Islam bagi umatnya. Islam bersifat universal yang di dalamnya

telah tersaji prinsip-prinsip dan aturan-aturan berbagai masalah bidang

kehidupan untuk kesejahteraan manusia. Dengan demikian dalam hal ini

umat Islam dituntut untuk menggali secara kritis prinsip-prinsip tersebut
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah selesainya penulisan skripsi ini yang berjudul Demokrasi

Pendidikan Dalam Perspektif Islam dengan bab dan sub bab yang tersaji,

akhimya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan merupakan wahana sumber daya terpenting dalam segala aspek

kehidupan. Kemajuan sebuah masyarakat maupun bangsa sangat ditentukan

oleh investasi dan kemampuannya mengelola bidang pendidikan ini.

Pendidikan berperan besar dalam usaha membentuk pribadi yang sempuma

di samping mempersiapkan manusia masa depan yang ideal Mengingat

perkembangan zaman merupakan proses yang terus-menerus berubah, maka

pendidikan dituntut pula untuk berkembang secara dinamis. Oleh karena-itu

perlu dirumuskan dan diterapkan konsep demokrasi pendidikan yang selalu

membuka ruang kebebasan dan perubahan yang positif dan dimanis di

berbagai lembaga pendidikan agar dapat memenuhi tuntutan di atas.

2. Pendidikan Islam sebenamya sangat potensial untuk menjadi pendidikan

yang ideal karena di dalamnya terdapat prinsip-prinsip demokrasi,

kebebasan, keterbukaan, egalitarian, kritis dan dialogis. Akan tetapi

sayangnya nilai-nilai tersebut kurang termanifestasikan di lapangan.

Pendidikan Islam selama ini masih mengalami beberapa krisis antara lain:

pertama, secara metodologis, pendidikan Islam masih cenderung

menggunakan metode doktriner-indoktriner sehingga kurang memberi
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kebebasan kepada pengembagan kreatifits peserta didik. Hal ini dipengaruhi

oleh adanya "kecendrungan ideologis" yang disebut oleh Munir Mulkhan

dengan Istilah "pseudo Ilmiah". Kedua, secara konseptual, dalam

pendidikan Islam masih terjadi dikotomi ilmu pengetahuan antara ilmu

agama dan ilmu umum atau sekuler sehingga pendidikan Islam mengalami

ketertinggalan dalam pengembagan sains dan teknologi. Ketiga, sistem

pendidikan yang bersifat sentralistik-birokratis juga sangat menghambat

gerak kemajuan dan pengembangan pendidikan Islam dalam mengelola

sistem pendidikannya secara otonom. Kenyataan ini mengakibatkan

pendidikan Islam kurang mampu memenuhi tuntutan masyarakat secara

aktual.

3. Berkaitan dengan tanggung jawab sosial, pendidikan Islam memiliki fungsi

yang strategis dalam proses transformasi sosia1. Melalui pendidikan

diharapkan lahir individu-individu terdidik yang mampu melawan

penindasan serta membebaskan manusia dari ketidakadilan sosial yang

terjadi karena adanya transformasi sosial itu ditentukan oleh masyarakat

yang terkait dengan individu yang terdidik. Pendidikan Islam secara

konseptual memiliki prinsip-prinsip dasar demokratis yang bertujuan pada

pembebasan manusia dari segala bentuk keterpurukan sehingga pendidikan

bersifat transformatif pada realitas sosial yang timpang.

4. Pendidikan Islam juga sangat menghargai dan mengakomodasi perbedaan

latar belakang seseorang yang menyangkut etnis, nilai, agama, sosial,

budaya bahkan perbedaan kemampuan. Dengan demikian pendidikan Islam


















